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IDENTIFIKASI LISTERIOSIS PADA SAPI  DAN PROBIOTIK SEBAGAI 
ANTIMIKROBIALNYA SECARA IN VITRO 
  
 
Oleh : NOVA MELIA SIREGAR  
(Dibawah bimbingan : Prof. Drh. Hj. Endang Purwati RN, MS, Ph.D dan Prof. Dr. Ir. Salam 
N. Aritonang, MS) 
 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi Listeriosis pada sapi dengan mengunakan 
metode diagnosa secara konvensinal dan molekular serta menguji pemberian probiotik 
sebagai penghambat Listeroisis pada sapi secara in vitro. Metode penelitian ini menggunakan 
metode  pengujian di laboratorium untuk diagnosa listeriosis serta aktivitas antimikroba Uji 
Laboratorium dilakukan dalam dua tahap. Pada Tahap I identifikasi Listeriosis dengan 
metode diagnosa secara konvensional dan molekular spesifik listeria. Variabel yang diamati 
pada tahap I yaitu secara konvensional makroskopis : (warna, bentuk, ukuran dan permukaan) 
koloni yang tumbuh pada media CHROM Agar dan secara konvensional mikroskopis : 
bentuk dan pewarnaan Gram dibawah mikroskop. Secara molekular variabel yang diamati : 
ukuran berat molekul produk PCR. Variabel yang diamati pada tahap II yaitu diameter zona 
bening yang terbentuk pada uji aktivitas antimikroba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
diagnosa metode konvensional isolat Listeria monocytogenes memiliki koloni bewarna hijau, 
bentuk bulat, ukuran 1 mm, permukaan cembung mengkilat, Gram positif, batang pendek 
ukuran 1-2 µm x 0,5 µm dan isolat Listeria innocua memiliki koloni berwarna putih, bentuk 
bulat, permukaan licin, ukuran 1-2 mm, Gram positif, batang pendek ukuran 0,3 - 0,5 µm. 
Hasil diagnosa metode konvensional ditemukan 12 isolat Listeriosis (37,5%) diantaranya 
sebanyak 21,9% adalah Listeria monocytogenes dan Listeria innocua (15,6%). Hasil 
diagnosa secara molekular PCR spesifik listeria isolate Listeria monocytogenes dan Listeria 
innocua berukuran 1500 bp dan ditemukan 8 isolat Listeriosis (25%) diantaranya sebanyak 
(18,75%) adalah Listeria monocytogenes dan Listeria innocua (6,25%). Empat jenis 
Probiotik yang digunakan yaitu Bakteri Asam Laktat (Pediacoccus pentosaceus  strain 
CTSPLI, Weissella paramesentroides strain 259, Lactobacillus plantarum strain BDGP2 dan 
Lactobacillus fermentum strain L23) mampu menghambat pertumbuhan delapan bakteri 
Listeria monocitogenes dan Listeria innocua isolat uterus dengan diameter zona bening 10-24 
mm. Zona hambat tertinggi didapatkan dari BAL Weissella paramesentroides strain 259 
dengan diameter zona bening 22 mm pada bakteri uji Listeria monocytogenes kode sampel 
(K3) dan BAL Pediacoccus pentosaceus strain CTSPLI dengan diameter zona bening 24 mm 
pada bakteri uji Listeria innocua kode sampel (S8). Uji Antibiotik (Penisilin, Ampisilin dan 
Kanamisin) yang digunakan untuk melawan bakteri Listeria monocytogenes dan Listeria 
innocua menghasilkan zona hambat nol mm (tidak menghasilkan diameter zona bening sama 
sekali), artinya antibiotik tidak dapat menghambat pertumbuhan Listeria. Kesimpulan pada 
penelitian ini bahwa Probiotik dari dadih dan susu kerbau segar yang digunakan pada 
penelitian ini dapat menghambat pertumbuhan Listeria monocytogenes dan Listeria innocua 
yang berasal dari isolat uterus. 
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